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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, pengertian sistem adalah sekumpulan elemen yang saling

berhubungan antara elemen satu dengan elemen lainnya. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian sistem ada tiga yang pertama sistem adalah

metode, yang kedua sistem adalah susunan yang teratur terdiri atas pandangan,

teori, asas dan sebagainya dan yang ketiga sistem adalah perangkat unsur yang

secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Fungsi sistem

adalah untuk menangani sesuatu yang berulangkali atau yang secara rutin terjadi.

(Mulyadi,2016) Dan apabila tidak ada sistem, maka tujuan tidak dapat dicapai.

Seperti yang kita ketahui, akuntansi adalah bahasa bisnis. Di era modern

ini perkembangan ekonomi yang pesat, menuntut perkembangan akuntansi yang

semakin pesat pula. Mengingat akuntansi sebagai dasar pengambilan keputusan

bagi manajemen suatu organisasi/perusahaan, maka di perlukan sistem akuntansi.

Sesuai pengertian sistem akuntansi menurut (Mulyadi,2016)adalah organisasi

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen  guna

memudahkan pengelolaan perusahaan.

Persediaan adalah barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau

dijual pada masa atau periode yang akan datang. Menurut (Dwi martani dkk,2014)

Persediaan merupakan merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi suatu

entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa maupun entitas lainnya. Dalam

laporan keuangan, persediaan seringkali merupakan bagian yang terbesar dari

keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Laporan laba rugi maupun

neraca tidak akan dapat disusun tanpa mengetahui nilai persediaan. Kesalahan

dalam penilaian persediaan akan langsung berakibat kesalahan dalam laporan laba

rugi maupun neraca. Selain itu, persediaan merupakan aset yang rawan rusak dan

rawan pencurian. Oleh karena itu, di perlukan sistem akuntansi persediaan dalam

pengelolaan persediaan.
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Untuk mengetahui secara langsung bagaimana sistem akuntansi

persediaan, salah satu tempat yang layak untuk dilakukan pengamatan adalah

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Jember (KP-RI - UNEJ).

Dikatakan layak karena KP-RI Universitas Jember memiliki beberapa unit usaha.

Dari beberapa unit usaha tersebut, terdapat unit usaha toko. Unit Usaha toko di

KP-RI Universitas Jember memiliki persedian barang dagang yang beragam

jenisnya. Seperti barang konsumsi, barang tekstil, barang elektronik dan barang

rumah tangga. Mengingat pentingnya peran persediaan bagi perusahaan, maka

pada pelaksaanaan Praktik Kerja Nyata penulis mengambil judul “SISTEM

AKUNTANSI PERSEDIAAN PADA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK

INDONESIA (KP-RI) UNIVERSITAS JEMBER”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut didapat rumusan masalah Bagaimana dan

seperti apakah sistem akuntansi persediaan di KP-RI Universitas Jember ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Nyata

1.3.1 Tujuan Praktik Kerja Nyata

a. Untuk Mengetahui dan memahami secara langsung bagaimana Sistem

Akuntansi Persediaan pada unit usaha toko Koperasi Pegawai Republik

Indonesia Universitas Jember (KP-RI UNEJ).

b. Membantu dan mengamati secara langsung jalannya kegiatan mengenai

sistem akuntansi persediaan

1.3.2 Manfaat Praktik Kerja Nyata

a. Menambah wawasan, pengetahuan dan menjadikan sebagai pelatihan kerja

yang nyata mengenai akuntansi yang di terapkan langsung dalam lingkup

persediaan.

b. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki di

lapangan
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c. Sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya Diploma III

Akuntansi

1.4 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata

1.4.1 Obyek Praktik Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan Praktik Kerja Nyata adalah di Koperasi Pegawai

Republik Indonesia Universitas Jember (KP-RI – UNEJ) yang berada di Jl.

Kalimantan No. 27 Kampus Tegal boto, Jember.

1.4.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata

Praktik Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 216 jam

efektif. Terhitung dari hari Senin, 13 Februari 2017 sampai dengan Jumat, 7 April

2017. Kegiatan Praktik Kerja Nyata dilaksanakan sesuai jam yang di tentukan

oleh instansi yakni:

Senin-Kamis : 08.00-14.00

Jum’at : 08.00-11.00

1.5 Bidang Ilmu Praktik Kerja Nyata

Bidang ilmu yang digunakan sebagai landasan penyusunan laporan Praktik

Kerja Nyata ini adalah:

1. Akuntansi Keuangan

2. Sistem Akuntansi

1.6 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Nyata

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Nyata menyesuaikan dengan

jadwal lembaga atau instansi. Kegiatan yang dilakukan berdasarkan kebijakan

instansi.
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Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktik Kerja Nyata

NO Kegiatan Minggu Ke-

I II III IV V VI VII VIII

1 Perkenalan dengan karyawan KP-

RI UNEJ

X

2 Memperoleh penjelasan cara kerja

dari pihak yang ditunjuk

sehubungan dengan judul yang

diambil.

X

3 Melaksanakan tugas-tugas yang

diberikan KP-RI UNEJ

X X X X X X X X

4 Mengumpulkan data dan

menyusun catatan penting untuk

membuat konsep laporan PKN

X X X X X X

5 Perpisahan dengan segenap

karyawan KP-RI UNEJ.

X

6 Konsultasi dan penyusunan

laporan

X X
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem

Sistem terdiri dari struktur dan proses. Struktur sistem merupakan unsur-

unsur yang membentuk sistem tersebut, sedangkan proses sistem menjelaskan

cara kerja setiap unsur tersebut dalam mencapai tujuan sistem. Setiap sistem

merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar dan terdiri dari berbagai

sistem yang lebih kecil, disebut sebagai subsistem. Sistem adalah jaringan

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan

pokok perusahaan. (Mulyadi,2016:2)

Pengertian sistem menurut (Sujarweni, V. Wiratna 2015:1) yakni ada tiga.

1. Jika dilihat dari elemen-elemennya, maka sistem adalah kumpulan elemen

yang saling berkaitan dan bekerja sama dalam melakukan kegiatan untuk

mencapai suatu tujuan.

2. Jika dilihat dari masuk dan keluarnya, maka sistem adalah suatu rangkaian

yang berfungsi untuk menerima masukan (input), mengolah input, dan

menghasilkan keluaran (output).

3. Jika dilihat dari kegiatan, maka sistem adalah suatu rangkaian

prosedur/kegiatan yang dibuat untuk melaksanakan program perusahaan.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem

merupakan rangkaian dari struktur kegiatan dan proses yang saling berkaitan

untuk menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan perusahaan.

2.2 Pengertian Akuntansi

Akuntansi (Accounting )secara umum dapat diartikan sebagai sistem

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Sistem informasi mengumpulkan dan

memproses data-data yang berkaitan dan kemudian menyebarkan informasi

keuangan kepada pihak yang tertarik. Akuntansi adalah bahasa bisnis (language

of business) karena melalui akuntansi lah informasi bisnis dikomunikasikan.

Akuntansi menyediakan laporan melalui proses identifikasi, menilai kebutuhan,
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merancang sistem informasi, mencatat data ekonomi dan menyiapkan laporan

akuntansi bagi para pemangku kepentingan. (Warren dkk,2015:3).

Kieso, et al.(2010) mendefinisikan akuntansi sebagai suatu sistem input

data/informasi dan output berupa informasi dan laporan keuangan yang

bermanfaat bagi pengguna internal maupun eksternal entitas. Berdasarkan definisi

diatas, pengertian akuntansi terdiri dari empat hal penting sebagai berikut.

1. Input (masukan) akuntansi adalah transaksi yaitu peristiwa bisnis yang

bersifat keuangan. Yang mana, suatu transaksi dapat dibukukan apabila

ada bukti autentik dan apabila tidak ada bukti, suatu transaksi tidak dapat

dicatat dan dibukukan oleh akuntansi.

2. Proses, merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi

menjadi laporan. Yang terdiri dari proses identifikasi, proses penjurnalan,

proses posting buku besar, dan setiap akhir periode diringkas kedalam

bentuk laporan keuangan.

3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk

laporan keuangan. Yang menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah

Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus kas,

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

4. Pengguna Informasi keuangan adalah pihak yang memakai laporan

keuangan untuk pengambilan keputusan. Dari pihak internal  adalah

manajemen dan pihak eksternal seperti pemerintah, kreditur, pemasok dan

pelanggan. (Martani dkk,2014:6)

Menurut (H.Lili M. Sadeli,2016:2) dalam pengetahuan akuntansi dikenal

dengan istilah accountancy yang merupakan suatu himpunan pengetahuan yang

berkenaan dengan sistem informasi dari satuan-satuan ekonomi yang terbagi atas:

1. Accounting yang merupakan pengetahuan yang menyangkut pelaksanaan

proses pembukuan dalam arti yang luas.

2. Auditing ialah pengetahuan yang menyangkut pemeriksaan dan penilaian

(evaluasi)atas hasil proses pelaksaan pembukuan tersebut.
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2.3 Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang di

koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

a. Formulir

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi.

Formulir disebut dengan istilah dokumen karena dengan formulir, peristiwa yang

terjadi dalam suatu organisasi  didokumentasikan dalam secarik kertas. Formulir

disebut pula sebagai media karena formulir merupakan media untuk mencatat

peristiwa organisasi kedalam catatan. Contoh formulir ialah faktur penjualan,

bukti kas keluar dan cek.

b. Jurnal

Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,

mengklarifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Contoh jurnal

ialah jurnal pengeluaran kas, jurnal penerimaan kas, pembelian dan

penjualan.(Mulyadi,2016:3)

c. Buku besar

Buku besar terdiri atas akun-akun yang digunakan untuk meringkas data

keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Akun-akun dalam buku

besar disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam

laporan keuangan.

d. Buku Pembantu

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar memerlukan

rincian lebih lanjut, dapat dibentuk buku besar pembantu (subsidiary ledger).

Buku pembantu ini terdiri dari akun-akun yang merinci data keuangan yang

tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. Contoh buku pembantu piutang.

e. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan saldo laba, laporan harga pokok

produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar umur
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piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat

penjualannya.( Mulyadi,2016:4)

Sistem akuntansi merupakan bidang khusus yang menangani perencanaan

dan penerapan prosedur untuk mengumpulkan dan melaporkan data keuangan.

(H.Lili M. Sadeli,2016:6)

Sistem akuntansi adalah kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal,buku

besar, buku pembantu, dan laporan keuangan yang akan di gunakan untuk

mencapai tujuan perusahaan. (Sujarweni, V. Wiratna 2015:3)

2.3.1 Perbedaan Pengertian Sistem dan Prosedur

Di dalam definisi sistem akuntansi, formulir merupakan salah satu unsur

sistem akuntansi. Yang mana, sistem lain yang menghasilkan formulir ini terdiri

dari sub-sub sistem yang bernama prosedur. Prosedur adalah suatu urutan

kegiatan klerikal yang terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk mencatat

informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar seperti menulis,

menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih (menyortasi),

memindah dan membandingkan (Mulyadi,2016:4).

Dengan kalimat sederhana, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah

kumpulan dari beberapa prosedur. Dan prosedur adalah langkah-langkah atau

urutan kegiatan yang akan dilakukan.

2.4 Pengertian Persediaan

(Martani dkk,2014:245) mengatakan bahwa Persediaan merupakan salah

satu aset yang sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel,

manufaktur, jasa maupun entitas lainnya. PSAK 14 (revisi 2008) mendefinisikan

persediaan sebagai aset yang :

1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa

2. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut

3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses

produksi atau pemberian jasa.

Klasifikasi persediaan antara satu entitas dengan entitas lain dapat

berbeda-beda. Dalam entitas perdagangan baik perusahaan ritel maupun
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perusahaan grosir, mencatat persediaan sebagai Persediaan barang dagang

(merchandise inventory) yang mana merupakan barang yang dibeli oleh

perusahaan dengan maksud untuk dijual kembali dalam usaha normalnya. Bagi

entitas manufaktur, klasifikasi persediaan relatif lebih beragam mencakup

persediaan bahan baku (raw material inventory) yang merupakan bahan ataupun

perlengkapan yang akan digunakan dalam proses produksi, persediaan barang

dalam proses (work in process inventory) yang merupakan barang setengah jadi,

dan persediaan barang jadi (finished good inventory) yang merupakan barang

yang telah siap dijual. Sedangkan bagi entitas jasa, biaya jasa yang belum diakui

pendapatannya diklasifikasikan sebagai persediaan.

Pengakuan kepemilikan persediaan merupakan permasalahan yang sering

dihadapi entitas. Secara teknis, seharusnya suatu entitas mencatat pembelian atau

penjualan atas persediaan ketika telah mendapatkan atau melepaskan hak

kepemilikan atas barang tersebut. Namun, sering kali atas perpindahan hak

kepemilikan tersebut relatif sulit untuk di lakukan. Klasifikasi dari barang dalam

persediaan mencakup: (i) barang yang ada pada suatu entitas dan merupakan

miliknya; (ii) barang yang ada pada suatu entitas tapi bukan miliknya; dan (iii)

barang milik entitas tapi tidak ada di entitas tersebut. Pada klasifikasi kedua dan

ketiga sering kali suatu entitas mengalami kesulitan dalam menentukan

perpindahan hak kepemilikan atas barang. Kesulitan penentuan tersebut terjadi

pada barang dalam transit dan barang konsinyasi. Berikut pengertian barang yang

termasuk cakupan dalam persediaan berdasarkan klasifikasi barang persediaan

1. Barang dalam transit

ialah barang yang masih belum diterima oleh pembeli tetapi sudah dikirim

oleh penjual pada akhir periode fiskal. Suatu barang diakui sebagai persedian oleh

entitas yang memiliki tanggungjawab finansial terhadap biaya transportasi.

Tanggung jawab finansial diindikasikan dari istilah pengiriman (shipping term)

yang diistilahkan dengan Free on board (FOB). Apabila barang dikirim dengan

shipping term FOB Destination, maka biaya transportasi ditanggung penjual dan

hak kepemilikan beralih ketika pembeli menerima barang. Sedangkan apabila
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FOB Shipping Point, maka biaya transportasi ditanggung pembeli dan

kepemilikan beralih ketika barang dikirim.

2. Penjualan Konsinyasi

Barang Konsinyasi adalah barang titipan. Penjualan konsinyasi adalah

penjualan barang titipan. Yang mana, pemilik barang (consignor) mengirimkan

barang kepada penjual (consignee), dimana penjual setuju untuk menerima barang

tanpa ada kewajiban apapun, kecuali perawatan dan penjagaan terhadap

kehilangan dan kerusakan, sehingga barang tersebut terjual kepada pihak lain.

3. Barang atas Penjualan dengan Perjanjian Khusus.

Penjualan dengan Perjanjian khusus ada dua yakni sebagai berikut.

1. Penjualan Dengan Perjanjian Pembelian Kembali yang mana pembeli

tidak dapat mengakui perjanjian tersebut sebagai penjualan dan tidak

dapat mengurangi persediaan.

2. Penjualan dengan Tingkat Pengembalian Tinggi yang mana penjual

memiliki dua pilihan. Yang pertama, mencatat penjualan pada nilai

penuh dan membentuk akun penyisihan atas estimasi penjualan, dan

yang kedua tidak mencatat adanya penjualan hingga dapat

memperkirakan tingkat pengembalian oleh pembeli.

Biaya Persediaan meliputi :

1. Biaya pembelian

2. Biaya konversi atau biaya yang timbul untuk memproduksi bahan baku

menjadi barang jadi atau barang dalam produksi

3. Biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan

lokasi saat ini. Misalnya biaya desain.

Dalam melakukan pencatatan persediaan, terdapat dua metode yakni :

1. Metode periodik/fisik yaitu dimana kuantitas persediaan ditentukan

secara periodik, yaitu hanya pada saat perhitungan fisik yang biasanya

dilakukan secara stock opname.

2. Metode mutasi/perpetual (perpetual inventory sistem) yaitu pencatatan

persediaan yang dilakukan setiap kali terjadi mutasi atau perubahan

nilai persediaan.
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Berikut merupakan contoh pencatatan persediaan dengan menggunakan

metode periodik dan perpetual.

1. Saat terjadi pembelian kredit, jurnal pencatatan metode periodik yakni,

D. Pembelian xxxxx

K. Utang dagang  xxxxx

Sedangkan jurnal pencatatan metode perpetual yakni,

D. Persediaan barang dagang  xxxxx

K. Utang dagang  xxxxx

2. Saat terjadi penjualan kredit, jurnal pencatatan metode periodik dan

perpetual sama, yakni sebagai berikut

D. Piutang Dagang xxxxx

K. Penjualan xxxxx

Yang menjadi pembeda di metode perpetual, setelah jurnal penjualan

diikuti dengan jurnal harga pokok penjualan sebagai berikut.

D. Harga Pokok Penjualan xxxxx

K. Persediaan barang dagang xxxxx

3. Saat akhir periode, penjurnalan pada metode periodik sebagai berikut

D. Persediaan akhir xxxxx

Harga pokok penjualan xxxxx

K. Pembelian xxxxx

Persediaan xxxxx

Sedangkan pada metode perpetual, tidak ada jurnal. Akan tetapi, ketika

terdapat perbedaan antara nilai pencatatan dan perhitungan fisik, dilakukan

penyesuaian pencatatan. Contoh jurnal apabila nilai persediaan lebih besar dari

perhitungan fisik, maka untuk menurunkan persediaan dibuat jurnal berikut.

D.Kelebihan dan kekurangan persediaan    xxxxx

K. Persediaan xxxxx

Dalam menentukan biaya persediaan, suatu entitas melakukan banyak

transaksi yang berkaitan dengan pembelian persediaan atau pembelian bahan baku

dan proses produksinya. Tentu saja harga beli yang terjadi berbeda-beda. oleh

karena itu, entitas menggunakan asumsi arus biaya dalam mengukur biaya
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persediaan. Terdapat tiga asumsi arus biaya yakni Arus biaya dimulai dengan

urutan terjadinya biaya, dimulai dengan berkebalikan biaya dengan terjadinya

biaya, dan rata-rata seluruh biaya. Kemudian Metode Biaya Persediaan sebagai

berikut.

1. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (first in, first out-FIFO) yaitu

biaya paling baru, atau unit persediaan pertama dibeli dijual terlebih

dahulu sehingga unit yang tertinggal adalah yang dibeli atau

diproduksi kemudian.

2. Metode Masuk terakhir, Keluar Pertama (last in, first out-LIFO) yaitu

biaya yang paling awal, yaitu persediaan yang dibeli pertama kali.

3. Metode Rata-Rata Tertimbang (weighted averagae) yaitu dengan

menghitung biaya setiap unit berdasarkan biaya rata-rata tertimbang

dari unit awal periode dan unit yang dibeli atau diproduksi selama satu

periode.

Biaya merupakan dasar utama dalam penilaian persediaan, akan tetapi

dalam beberapa kasus persediaan dinilai berdasarkan pertimbangan lain selain

biaya. Misalnya biaya penggantian barang persediaan lebih rendah dari biaya

pembelian awal, maka berdasarkan nilai mana yang lebih rendah berdasarkan

biaya perolehan atau nilai pasar (lower of cost or market-LCM) persediaan

tersebut dinilai.

Selain itu, terdapat metode lain dalam valuasi persediaan. Yakni sebagai

berikut.

1. Metode Laba Bruto, yakni metode yang menghitung persediaan

dengan mengestimasikan jumlah persediaan akhir berdasarkan niai

barang, yang tersedia untuk dijual, penjualan, dan persentase laba

bruto. Metode ini biasanya dipakai untuk mengestimasikan nilai

persediaan ketika entitas mengalami kebakaran atau bencana alam

yang merusak sebagian besar persediaan.

2. Metode Ritel, yakni metode pengukuran nilai persediaan dengan

menggunakan rasio biaya untuk menurunkan nilai persediaan akhir

yang dinilai berdasarkan nilai ritelnya menjadi nilai biaya. Metode
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banyak digunakan oleh entitas perdagangan yang memiliki banyak

jenis barang seperti supermarket dan department store.

2.5 Pengertian Koperasi

Koperasi adalah suatu organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan

demi kepentingan bersama. Koperasi di Indonesia, menurut UU No.25 tahun 1992

pasal 1:“adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau suatu badan

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas

kekeluargaan.” Tujuan Koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan

perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,adil,

dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Fungsi dan peran Koperasi dalam UU No.25 Tahun 1992 Pasal 4 adalah:

a. Membangun dan mengembangkan potesi dan kemampuan ekonomi

anggota pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas

kehidupan manusia dan masyarakat ;

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan

ketahanan perkonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonomian

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi.

Dalam pengelolaan Koperasi secara umum, Koperasi melaksanakan

prinsip sebagai berikut;

a. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka;

b. Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis;

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan

besarnya jasa usaha masing-masing anggota;

d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;
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e. kemandirian.

Kemudian dalam rangka mengembangkan Koperasi, maka Koperasi

melaksanakan prinsip pendidikan perkoperasian dan kerja sama antar Koperasi.

Ada beberapa penggolongan Koperasi yang ada di Indonesia. Yang

pertama, Koperasi Berdasarkan Jenisnya yaitu:

1. Koperasi Produksi adalah Koperasi yang melakukan usaha produksi

atau menghasilkan barang.

2. Koperasi konsumsi adalah Koperasi yang menyediakan semua

kebutuhan para anggota dalam bentuk barang.

3. Koperasi Simpan Pinjam adalah Koperasi yang melayani para

anggotanya untuk menabung dengan mendapatkan imbalan.

4. Koperasi Serba Usaha adalah Koperasi yang terdiri atas berbagai jenis

usaha.

Yang kedua, Koperasi berdasarkan keanggotaannya yaitu

1. Koperasi Pegawai Negeri adalah Koperasi yang beranggotakan para

pegawai negeri baik pegawai pusat maupun daerah.

2. Koperasi Pasar atau (Koppas) adalah Koperasi yang beranggotakan

para pedagang pasar.

3. Koperasi Unit Desa (KUD) adalah Koperasi yang beranggotakan

masyarakat pedesaan. KUD melakukan kegiatan usaha bidang

ekonomi terutama berkaitan dengan pertanian atau perikanan

(nelayan)

4. Koperasi Sekolah adalah Koperasi yang beranggotakan warga sekolah

yaitu guru, karyawan, dan siswa.

Yang ketiga, Koperasi berdasarkan tingkatannya yakni.

1. Koperasi Primer merupakan koperasi yang beranggotakan orang-

orang.

2. Koperasi sekunder merupakan koperasi yang beranggotakan beberapa

koperasi.
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Yang terakhir, Koperasi berdasarkan fungsinya yakni:

1. Koperasi Konsumsi adalah Koperasi yang didirikan untuk memenuhi

kebutuhan umum sehari-hari para anggotanya.

2. Koperasi Jasa adalah Koperasi yang didirikan untuk memberikan jasa

keuangan dalam bentuk pinjaman kepada para anggotanya.

3. Koperasi Produksi adalah Koperasi yang bidang usahanya membantu

penyediaan bahan baku, penyediaan peralatan produksi, membantu

memproduksi jenis barang tertentu serta membantu menjual dan

memasarkannya hasil produksi tersebut.
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BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah KP-RI UNEJ

Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Jember (KP-RI UNEJ)

adalah salah satu bagian dari keluarga besar koperasi di Indonesia Khususnya di

Jawa Timur telah banyak mengalami perubahan baik dalam perkembangan

keorganisasiannya maupun perkembangan fisiknya. Keberhasilan KP-RI UNEJ

tentunya tidak lepas dari jasa-jasa para pendahulu khususnya para pendiri dari

KP-RI UNEJ. Salah satu pendiri yang masih aktif adalah Prof. Moerdjianto,

selaku pendiri beliau memberikan penuturan serta bimbingan, juga mengenai

sejarah awal berdirinya KP-RI UNEJ.

Menurut penuturan dari Prof. Moerdianto sebelum KP-RI UNEJ ada, di

lingkungan Universitas Jember sudah ada Koperasi FKIP dan Koperasi pertanian

yang lebih dulu eksis. Unit usaha koperasi di fakultas tersebut hanya melayani

kebutuhan simpan pinjam, disisi lain banyak karyawan atau pegawai Universitas

Jember di kala itu yang membutuhkan kavlingan tanah yang bisa diangsur dan

dikelola bersama.

Berdasarkan hal tersebut beberapa orang berkumpul untuk

bermusyawarah bersama guna membicarakan pendirian koperasi dengan lingkup

Universitas Jember. Menurut penuturan Prof. Moerdijanto, waktu itu yang

berkumpul untuk membahas hal tersebut adalah : Prof. Moerdianto sendiri, bapak

Narko, bapak Gany, bapak Mursid FKIP, dan beberapa rekan yang lain, yang

sepakat untuk mendirikan koperasi. Pengajuan pendirian koperasi tersebut

diajukan kepada rektor Universitas Jember, karena beberapa pertimbangan maka

rektor memberikan ijin pendirian Koperasi di lingkup Universitas Jember.

Sehingga berdirinya koperasi dan kepengurusannya pertama kali dibentuk

berdasarkan SK Rektor, dan bukan dari Rapat Anggota.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia sebagai wadah perjuangan

ekonomi rakyat yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota-

anggotanya, baik itu perorangan pada khususnya maupun masyarakat pada
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umumnya. Dengan adanya organisasi yang disusun secara bertingkat mulai dari

koperasi primer sampai tingkat induk dan merupakan satu kesatuan organisasi

dan kekuatan ekonomi yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya yang

berperan dalam pembangunan nasional. Untuk mewujudkan hal tersebut di atas

dan untuk menyeleraskan dengan perkembangan pembangunan nasional serta

amanat yang diemban oleh Koperasi Pegawai Republik Indonesia, perlu diatur

dan disempur-nakan kembali segala sesuatu yang berkaitan dengan

pengembangan koperasi, sekaligus untuk menyesuaikan terutama dengan

Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, yang dituangkan

dalam Anggaran Dasar Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KP-RI)

Universitas Jember yang berkedudukan di Kabupaten Jember Propinsi Jawa

Timur.

Sejalan dengan amanah Undang-Undang No. 25 Tahun 1992, Koperasi

sebagai Badan Usaha yang beranggotakan orang-orang dalam melaksanakan

kegiatannya berdasarkan pada  prinsip koperasi dan sebagai gerakan ekonomi

rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Dilansir dari web resmi kpri

unej, KPRI Universitas Jember didirikan pada tanggal 2 Agustus 1979 dengan

nama Koperasi Pegawai Negeri Universitas Jember (KPN-UNEJ) yang bertujuan

ingin membantu masalah keuangan dan meningkatkan kesejahteraan Tenaga

Dosen dan Tenaga Administrasi di lingkungan Universitas Jember.

KPN-UNEJ dalam kenyataannya  tidak hanya beranggotakan Pegawai

Negeri Sipil (PNS) saja, tetapi juga non PNS, sehingga sejak Tahun 1993

namanya dirubah menjadi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas

Jember (KP-RI – UNEJ). Perkembangan KP-RI UNEJ sampai dengan tahun

2013 memberikan gambaran yang cukup menggembirakan, ditunjukkan oleh

adanya peningkatan partisipasi anggota. Baik anggota yang berbelanja ke took,

jumlah peminjam dan nominal pinjaman terus meningkat, demikian juga jumlah

simpanan sukarela yang meningkat. Hal ini didukung oleh adanya peningkatan

kualitas layanan KP-RI Universitas Jember kepada anggota dan pelanggan

lainnya sesuai dengan moto Koperasi “Pelayanan Prima adalah Visi Kami,

Kepuasan Anda adalah Kebahagiaan Kami ”.
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3.2 Struktur Organisasi KP-RI UNEJ

Dalam sebuah organisasi, struktur pengelolaan organisasi merupakan hal

yang sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan jika suatu organisasi tidak

mempunyai sebuah sistem manajemen, maka tujuan dan jalannya suatu organisasi

tidak berjalan selaras. Hal inilah yang juga menjadi alasan adanya struktur

organisasi di dalam Koperasi Pegawai Republik Indonesia Universitas Jember

(KPRI-UNEJ).
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3.2.1 Penjelasan Peran dalam Struktur Organisasi

a. Rapat Anggota

Pemegang kekuasaan tertinggi pada koperasi yakni terletak pada rapat

anggota. Hal ini seperti yang sudah diatur dalam pasal 22 UU.No.25 Tahun 1992

Tentang Perkoperasian. Rapat Anggota berperan untuk :

1. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD-ART)

koperasi.

2. Menetapkan kebijakan umum koperasi.

3. Memilih, mengangkat dan memberhentikan pengurus dan pengawas

koperasi.

4. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja, rencana anggaran belanja

koperasi, kebijakan pengurus, laporan pertanggungjawaban pengurus dan

pengawas dalam bidang organisasi juga usaha koperasi yang diadakan

setahun sekali (Rapat Anggota Tahunan/RAT).

b. Pembina

Pembina berkewajiban dan bertanggungjawab untuk membina KP-RI

UNEJ. Pembina dijabat oleh Rektor Universitas Jember. Pembina memiliki masa

jabatan 5 tahun. Proses pergantian pembina dilakukan sesuai prosedur dalam

pemilihan calon rektor yang sudah ditetapkan oleh Universitas Jember. Pembina

berjumlah 2 orang yaitu Rektor Universitas Jember dan Pendamping Rektor.

Adapun pembina KP-RI UNEJ adalah sebagai berikut :

Rektor : Dr. Moch. Hasan

Pendamping Rektor : Dr. Akhmad Toha

c. Penasehat Hukum

Penasehat Hukum berkewajiban dan bertanggungjawab untuk memberikan

konsultasi dan perlindungan apabila terjadi permasalahan yang bersangkutan

dengan hukum di KP-RI UNEJ. Masa jabatan penasehat hukum selama 1 tahun

dan pergantian penasehat hukum dilakukan berdasarkan dari rapat pengurus.

Penasehat hukum KP-RI UNEJ berjumlah 2 orang.

Penasehat Hukum KP-RI UNEJ sebagai berikut :
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Penasehat I : Kopong Paron Pius, S.H

Penasehat II : Ichwan Irianto, S.H.,M.H

d. Pengawas

Pengawas memiliki kewajiban untuk melaksanakan pengendalian intern

(internal control) terhadap pelaksanaan Program Kerja dan kebijakan,

pengelolaan anggaran, koperasi serta mengawasi kinerja pengurus. Pengawas

memiliki masa jabatan 3 tahun. Yang mana dalam setiap tahun, satu anggotanya

akan naik jabatan. Misalnya anggota pengawas II naik jabatan menjadi anggota

pengawas I dan anggota pengawas I akan naik menjadi koordinator pengawas

sedangkan koordinator pengawas yang sebelumnya akan purna tugas. Hal ini

berkesiambungan. Tanggungjawab pengawas adalah kepada rapat anggota.

Pengawas KP-RI UNEJ berjumlah 3 orang. Pengawas memiliki hak untuk

mengingatkan pengurus jika kinerjanya tidak sesuai dengan kebijakan yang

berlaku.

Adapun susunan Pengawas KP-RI UNEJ sebagai berikut :

Pengawas I : Dra. Ririn Irmadariyani Msi.,Ak

Pengawas II : Echwan Iriyanto, S.H.,M.H

Pengawas III : Drg. M. Nurul Amin, M.Kes

e. Pengurus

Pengurus merupakan pihak yang bertanggungjawab atas kegiatan koperasi,

baik dalam bidang usaha maupun bidang keuangan. Pengurus memiliki masa

jabatan selama 3 tahun. Pemilihan pengurus dilakukan dengan rapat pengurus dan

adanya tim formatur.
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3.2.2 Penjelasan Tugas Pengurus KP-RI UNEJ

Susunan Pengurus KP-RI UNEJ sebagai berikut :

Ketua : Muh. Miqdad, S.E.,MM.,Ak

Wakil Ketua : Ir. Hamid Ahmad

Sekretaris : Moh. Jazuli, S.H

Bendahara I : Dra. Elok Sri Utami, M.Si

Bendahara II : Ir. Anik Suwandari, M.P

Anggota I : Eddy Mulyono, S.H.,M.Hum

Anggota II : Muh. Hasan, S.P

Adapun Penjelasan tugas pengurus ialah :

1. Ketua

a. Sebagai penanggung jawab kebijakan umum Koperasi Pegawai Republik

Indonesia Universitas Jember (KP-RI UNEJ) baik di bidang organisasi,

manajemen maupun usaha koperasi yang dijiwai oleh jati diri, nilai-nilai dan

prinsip-prinsip koperasi.

b. Memimpin, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan tugas anggota

pengurus dan pengelola koperasi, memimpin jalannya Rencana Kerja dan

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RARK) serta Rapat Anggota

Tahunan (RAT) dan atas nama Pengurus, memberikan Laporan

Pertanggungjawaban kepada RAT/RARK setiap akhir atau awal tahun

berikutnya juga memimpin rapat pengurus.

c. Mengesahkan surat-surat yang bersangkutan dengan bidang organisasi,

mengkoordinir seluruh kegiatan Unit Usaha (USP, Unit Toko, Unit Jasa)

dan kegiatan lain tentang informasi KP-RI UNEJ baik ke dalam maupun ke

luar.

2. Wakil Ketua

a. Sebagai koordinator teknis bidang organisasi dan pembinaan anggota.

Bersama dengan Sekretaris menandatangani surat-surat tentang informasi
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dan menyebarkan info organisasi intern anggota KP-RI UNEJ.

Melaksanakan pengawasan (monitoring) dan evaluasi terhadap pelaksanaan

Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RARK)

serta Rapat Anggota Tahunan (RAT).

b. Merencanakan dan mengatur pelaksanaan pendidikan dan latihan

(DIKLAT). Melakukan bimbingan, monitoring dan evaluasi terhadap

pelaksanaan kinerja pengelola setiap saat. Mengkoordinir tertib administrasi

organisasi dan usaha KP-RI UNEJ sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mengkoordinir penyusunan petunjuk pelaksanaan (juklak) dan Petunjuk

teknis (Juknis) KP-RI Universitas Jember. Mewakili ketua dalam

menjalankan fungsinya atas dasar pelimpahan tugas jika ketua berhalangan.

3. Sekretaris

a. Menyelenggarakan dan memelihara buku-buku organisasi, daftar anggota,

daftar pengurus, daftar pengawas serta penyelenggaraan arsip-arsip buku

keputusan RAT/RARK, keputusan-keputusan rapat pengurus, surat keluar

untuk bidang ketatausahaan (Administrasi Umum). Bersama dengan ketua

menandatangani surat dan keputusan bidang usaha baik ke dalam maupun

ke luar. Menyusun laporan organisasi untuk kepentingan anggota dan

pejabat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Bersama dengan ketua

mengesahkan surat-surat dan buku keputusan lainnya yang menyangkut

kepentingan KP-RI Universitas Jember.

b. Penanggung jawab administrasi bidang usaha KP-RI Universitas Jember.

Bersama dengan ketua merencanakan pengangkatan dan  pemberhentian

pengelola, Merencanakan kegiatan operasional bidang idiil yang meliputi

program-program Pendidikan dan Latihan (DIKLAT),Menyelenggarakan

kegiatan administrasi bidang organisasi dan penyebaran info organisasi serta

memelihara buku wajib koperasi serta keputusan RARK dan RAT. Bersama

dengan ketua menandatangai surat-surat tentang informasi organisasi intern

anggota KP-RI UNEJ. Memelihara tata kerja, dan merencanakan peraturan-

peraturan khusus serta ketentuan lainnya. Mendokumentasikan atau
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mengarsip segala kegiatan di KP-RI UNEJ. Mengkoordinir keamanan,

pemeliharaan/kebersihan gedung, inventaris dan pengadaannya.

4. Bendahara I

a. Koordinator keuangan semua unit usaha (USP, Unit Toko dan Unit Jasa).

Bersama dengan ketua mengesahkan/menandatangani penerimaan dan

pengeluaran keuangan. Mengatur pengeluaran uang agar tidak melampaui

anggaran belanja yang telah ditetapkan pada pos anggaran.

b. Bersama degan wakil ketua mengusahakan pemupukan modal baik dari

peningkatan simpanan-simpanan anggota maupun dari luar koperasi.

Memelihara semua kekayaan koperasi dan pengadaannya. Bersama dengan

wakil ketua mengambil langkah-langlah pengamanan untuk mencegah

timbulnya kerugian KP-RI UNEJ.

5. Bendahara II

a. Mempersiapkan data dan informasi keuangan dalam rangka menyusun

laporan organisasi, baik untuk kepentingan RAPB maupun lainnya sesuai

dengan peraturan yang berlaku. Menyusun rancangan Rencana Anggaran

Pendapatan dan Belanja Koperasi (RAPB) dalam rangka

RARK/RAT/DIKLAT. Sebagai koordinator penanggungjawab dari

pelaksanaan akuntansi KP-RI UNEJ.

b. Membimbing dan mengawasi pekerjaan Pengelola dalam menyelenggarakan

administrasi keuangan, barang secara tertib dan sesuai dengan sistem

akuntansi keuangan yang berlaku saat ini. Melakukan pengecekan langsung

terhadap jumlah uang kas dan persediaan barang untuk diuji kebenaran sesuai

dengan pembukuan. Menyajikan informasi keuangan untuk kepentingan

pengambilan keputusan KP-RI UNEJ. Mewakili Bendahara I dalam

menjalankan fungsinya atas dasar pelimpahan tugas jika Bendahara I

berhalangan.
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6. Anggota Pengurus I

a. Menghimpun data dalam rangka penyusunan rencana pengembangan dan

kemajuan usaha unit toko. Memelihara dan mengadakan inventaris kantor

(kebersihan dan keamanan). Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang

berhubungan dengan usaha Unit Simpan Pinjam (USP) dan Jasa.

b. Membantu bidang organisasi dan kegiatan diklat. Menjaga ketertiban dan

kelancaran kewajiban anggota terhadap KP-RI UNEJ. Bersama dengan

sekretaris memelihara dan menertibkan buku Laporan Tahunan Anggota

(RARK dan RAT) serta membantu semua kegiatan KP-RI UNEJ.

7. Anggota Pengurus II

a. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan usaha unit

pertokoan. Menertibkan dan meningkatkan bidang usaha unit pertokoan,

baik yang berkaitan dengan proses pengadaan barang dagangan milik

sendiri maupun barang titipan/konsinyasi. Mengkoordinir kegiatan-kegiatan

yang berkaitan dengan usaha Unit Jasa Tender dan Perdagangan Umum.

b. Bersama dengan wakil ketua membantu bidang pembinaan, pengawasan dan

pembimbingan pengelola. Membantu bidang hukum dan organisasi serta

semua kegiatan KP-RI UNEJ.
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3.2.3 Penjelasan Tugas Pengelola KP-RI

Manajer : Inda Wati, S.E

Wakil Manajer Unit Simpan Pinjam (USP) : Any Kuswati, S.E

Wakil Manajer Personalia, Administrasi & Umum : Inda Wati, S.E

Wakil Manajer Pertokoan : Ririk Setiawan

Pengolah Data Unit Simpan Pinjam (USP) : Siti Bairoh

Staff USP : M. Andi Budiono

Kepala Gudang : Ely Samsiah, A.Md

Staff Gudang I :M.Machsun (Kord. Pengiriman Brg)

Staff Gudang II : Suhanto

Supervisior I : Suharsono

Supervisior II : Eko Yulianto

Kasir Toko Shift I : Sumirah, Neneng, Septi

Kasir Toko Shift II : Andriyani, Linda, Lucy

Pramuniaga Shift I : Yuli, Rahmatullah,Wulandari

Pramuniaga Shift II : Nanis, Herlina, M.Firdaus

Umum Keamanan I : M. Sholeh A

Umum Keamanan II : Fajar R. Wibowo

Umum Dasar : Agus Eko P

Staff Keuangan : Lina Hartiningrum

Teknisi Data Umum dan Elektronika : Wisnu B.P, S.E

Kasir Pusat : Lina Harini, A.Md

Staff Administrasi dan Umum : Agus Praptomo, S.Sos

Penjelasan Tugas dan Tanggungjawab Pengelola

1. Manajer

a. Membawahi, mengkoordinasi dan bertanggung jawab kepada pengurus

bagian  USP,  Pertokoan, Staff Keuangan, Teknisi, Kasir Pusat, Staff

Administrasi dan Umum dan Tenaga Keamanan. Mengesahkan setiap bukti

Penerimaan dan Pengeluaran yang berhubungan dengan anggota KP-RI

UNEJ.
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b. Bertanggungjawab kepada pengurus.

2. Wakil Manajer Unit Simpan Pinjam (USP)

a. Mengolah pengajuan pinjaman uang dan barang serta perpanjangan surat

sepeda motor yang diajukan anggota setiap bulannya.

b. Melakukan cross check semua piutang dan simpanan anggota dengan data

yang ada dibagian akuntansi.

c. Bertanggungjawab kepada manajer.

3. Wakil Manajer Pertokoan

a. Membantu manajer dalam pelaksanaan kegiatan pertokoan, memberikan

laporan data-data mengenai toko kepada pengurus, melakukan order barang

kepada supplier sesuai kebutuhan yang diajukan supervisior dan menjaga

keamanan serta kebersihan toko.

b. Bertugas memberikan pengarahan, pengawasan, pembinaan pada seluruh

karyawan di pertokoan dan juga tenaga luar yang membantu pihak

pertokoan PSG dan SPG (Sales Promotion Girl), melakukan perbandingan

harga di pasar/ di toko lain, menjalin hubungan kerjasama dengan mitra

kerja.

c. Bertanggungjawab kepada manajer.

4. Wakil Manajer Personalia, Administrasi dan Umum

a. Membawahi, dan mengkoordinasi setiap tugas serta tanggung jawab bagian

umum, staff keuangan, teknisi, kasir pusat, staff administrasi dan umum.

Memberikan laporan yang berhubungan dengan Personalia dan Administrasi

Umum kepada pengurus. Mengesahkan setiap bukti penerimaan dan

pengeluaran yang berhubungan dengan anggota KP-RI UNEJ. Membuat

daftar pengeluaran gaji, honorarium dan kontra prestasi tenaga pengelola

serta pengurus setiap bulannya.

b. Membantu melakukan kegiatan-kegiatan lain yang ada hubungannya dengan

keuangan koperasi (pencairan cek di bank, penukaran uang). Mencatat dan

mengabsensi tenaga pengelola. Melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat
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umum yang ada hubungannya dengan koperasi baik kegiatan harian,

bulanan maupun tahunan (RAT, RARK).

c. Bertanggung jawab kepada manajer.

5. Pengolah Data Unit Simpan Pinjam (USP)

a. Melakukan pelayanan, penagihan, dan pembayaran terhadap anggota dalam

hal USP, STNK/SIM, listrik, telepon dan PDAM ke unit kerja.

b. Menghimpun pengajuan, melakukan cross check, membuat kuitansi

penerimaan dan pengeluaran yang berkaitan dengan pelayanan USP

STNK/SIM, listrik, telepon dan PDAM serta membuat laporan hasil

penagihan.

c. Bertanggung jawab kepada Wakil Manajer Unit Simpan Pinjam (USP).

6. Staff Unit Simpan Pinjam (USP)

a. Merekap nota penjualan kredit setiap harinya dan membantu pekerjaan

pengolah data USP. Menginput tagihan konsumsi, barang, tekstil, listrik,

telepon, PDAM, regester USP, STNK/SIM, sepeda motor yang ditulis oleh

bagian pengolah data akuntansi. Melakukan cross check data tagihan

konsumsi, barang dan tekstil dengan data yang ada di bagian akuntansi.

b. Bertanggungjawab kepada Wakil Manajer Unit Simpan Pinjam (USP).

7. Umum Dasar

a. Membersihkan, merapikan, menata gudang lantai atas dan seluruh ruangan,

mengantar surat keluar, barang toko pesanan.

b. Bertanggungjawab kepada Manajer Personalia, Administrasi dan Umum.

8. Umum Keamanan

a. Menjaga keamanan di pertokoan dan sepeda motor dan mobil di parkiran

koperasi. Melakukan tidakan-tindakan pengamanan dan menyelesaikan

masalah pengamanan bila dirasa ada konsumen/pihak yang mencurigakan

atau tindak kejahatan yang terjadi di KP-RI UNEJ.

b. Bertanggungjawab kepada Manajer Personalia, Administrasi dan Umum.
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9. Staff Keuangan

a. Membuat print out rekap kasir dan membantu urusan perpajakan bersama

dengan penanggung jawab administrasi perpajakan KP-RI UNEJ.

Melaksanakan urusan pembayaran dana sosial dan tali asih, pengelolaan

arsip bukti penerimaan dan pengeluaran kas, dan melaksanakan tugas lain

sesuai perintah Pengurus, Pengawas dan Manajer.

b. Bertanggungjawab kepada Manajer Personalia, Administrasi dan Umum.

10. Teknisi

a. Melakukan backup, perbaikan dan pengamanan database, melakukan

pemeriksaan terhadap perangkat elektronik dan komputer beserta proses

pemeliharaan/ maintenance, menjadi petugas pelayanan unit simpan pinjam/

jasa PPOB.

b. Membantu manajer-manajer dalam pengolahan data (tutup buku, tutup stok,

koreksi data, pembuatan laporan-laporan), proses penagihan USP,

pembelian barang unit pertokoan dan unit administrasi umum, serta

membantu kegiatan promosi KP-RI UNEJ melalui media web, email dan

sebagainya.

c. Bertanggungjawab kepada Manajer Personalia, Administrasi dan Umum.

11. Kasir Pusat

a. Melayani kas harian baik kas keluar maupun kas masuk, mencatat

transaksinya ke dalam laporan kas harian serta menyerahkan laporan

tersebut beserta bukti pendukung kepada manajer utama dan melakukan

cross check keuangan (saldo kas) dengan laporan kas harian beserta

laporan-laporan terkait setiap tutup kas.

b. Bertanggungjawab terhadap posisi keuangan (saldo kas) beserta laporan

transaksi harian, membukukan transaksi bank (mengisi buku bank), dan

menyimpan dokumen-dokumen penting KP-RI UNEJ (cek, giro, buku

tabungan, surat berharga).

c. Bertanggungjawab kepada Manajer Personalia, Administrasi dan Umum.
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12. Staff Administrasi dan Umum

a. Menerima mencatat, mengarsip, menginventarisir data yang berhubungan

dengan Personalia dan Administrasi Umum (kontrak kerja, perjanjian kerja

sama dsb), data anggota KP-RI tiap bulan, surat masuk dan keluar serta

memberikan balasan bagi surat masuk,  dan menginput data setiap anggota

koperasi baru juga memberi nomer anggota. Memberi data pada sertifikat

simpanan sukarela dan simpanan khusus dan memberi pelayanan umum

yang berhubungan dengan Anggota Baru, Kartu Anggota, Memo dsb.

b. Merawat, mencuci, membersihkan, mengecek bahan bakar dan mesin, dan

melakukan rutinitas pengecekan terhadap mobil dinas (masa berlaku

pemakain mobil/KIR), serta menyetir mobil dinas (box) dan mengantarkan

pengelola atau pengurus dan pengawas sesuai dengan tujuan.

c. Bertanggungjawab kepada Manajer Personalia, Administrasi dan Umum.

13. Kepala Gudang

a. Bertanggungjawab terhadap keluar masuknya barang dari sales ke gudang

dan juga dari gudang ke toko serta mengkoordinasi semua kegiatan yang

ada di gudang. Menginput data barang yang diterima dari sales dan

menginfomasikan ke wakil manajer keuangan jumlah tagihan yang terbayar,

serta menjaga keamanan dan kebersihan toko khususnya di gudang.

Melaporkan pembelian dan penjualan barang titipan kepada manajer

pertokoan, melaporkan dan mengontrol keadaan barang di gudang. Dan

Bertanggungjawab kepada wakil manajer toko.

14. Staff Gudang

a. Menerima dan mengecek barang yang diterima dari sales, menjaga

keamanan dan kebersihan toko. Menata, melakukan perawatan barang,

mengecek kondisi barang di gudang dan mengeluarkan serta mengecek

barang sesuai faktur transfer barang dari gudang ke toko, memberikan label

harga pada barang yang tidak terdapat barcode, melaporkan stok dan kondisi

barang yang ada di gudang.

b. Bertanggungjawab kepada Kepala Gudang.
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15. Supervisior

a. Mengatur, mengawasi kasir, pramuniaga, penataan kebersihan barang,

keamanan di pertokoan, mengontrol stok dan mengajukan order kepada

Wakil Manajer Pertokoan sesuai kebutuhan. Melakukan perbandingan harga

di pasar/di toko lain, dan memberikan laporan tentang keadaan toko,

permasalahan toko serta kebutuhan toko.

b. Bertanggungjawab kepadaWakil Manajer Pertokoan.

16. Kasir Toko

a. Melayani kegiatan transaksi penjualan sesuai prosedur, bertanggungjawab

atas keuangan dari hasil penjualan baik terjadi kekurangan maupun

kelebihan hasil penjualan, menjaga keamanan dan kebersihan toko.

Merekap dan melaporkan hasil penjualan per hari dan diserahkan pada Staff

Keuangan.

b. Bertanggungjawab kepada Supervisior.

17. Pramuniaga

a. Melayani pembeli atau pengunjung dan bertanggungjawab terhdap tugas

pada area yang sudah ditentukan dan menjaga keamanan serta kebersihan

toko. Menerima, menata dan mengecek kesesuaian harga dengan di

komputer (checking harga) sesuai faktur transfer, kondisi dan kelayakan

(meretur barang rusak dan kadaluarsa) barang dari gudang ke toko, serta

melaporkan stok barang yang tersedia.

b. Bertanggung jawab kepada supervisior.

3.3 Unit Usaha KP-RI UNEJ

Setiap koperasi memiliki sebuah bahkan beberapa usaha untuk dapat

menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dapat bermanfaat bagi kesejahteraan

anggotanya. KP-RI UNEJ memiliki beberapa usaha, diantaranya adalah :

a. Unit Usaha Simpan Pinjam

Unit usaha simpan pinjam pada KP-RI UNEJ merupakan Core Bussiness

yang memberikan kontribusi untuk melayani kebutuhan para anggota. Hal ini
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ditunjukkan oleh permintaan kredit uang dan barang yang selalu meningkat dari

tahun ke tahun.

b. Unit Usaha Toko

Toko KP-RI UNEJ bertempat di lokasi yang strategis, dekat dengan pusat

pendidikan sekaligus dekat dengan pusat kota. Keberadaan toko KP-RI UNEJ

telah menjadi kebanggan sekaligus rumah bagi anggotanya. Toko KP-RI UNEJ

juga dipercaya oleh masyarakat sekitar sebagai pusat perbelanjaan yang murah,

lengkap dan terpercaya. Hal ini di tunjukkan dengan meningkatnya jumlah

pelanggan non anggota yang berbelanja. Dan tentu saja hal ini meningkatkan

pendapatan toko dan Sisa Hasil Usaha (SHU)

 Produk Unit Usaha Toko

1. Sewa space (tempat usaha) untuk umum tetapi lebih dikhususkan kepada

anggota yang mempunyai produk sendiri untuk dipasarkan di KP-RI UNEJ.

2. Swalayan modern yang menyediakan beberapa item antara lain :

Kebutuhan konsumsi, sembako, rumah tangga, tekstil, alat elektronik dan

aneka kebutuhan lainnya.

3. Layanan pesan antar bagi anggota.

c. Unit Usaha Jasa

Unit usaha jasa merupakan layanan pelengkap untuk membantu anggota

atau pelanggan dalam melakukan transaksi-transaksi jasa seperti :

1. Pembayaran rekening Listrik, PDAM, dan Telepon.

2. Pembayaran tagihan pasca bayar seluler dan Indovision.

3. Penjualan Pulsa Seluler dan Pulsa Elektrik.

4. Biro jasa pelayanan STNK.

3.4 Kegiatan Bagian yang Dipilih

Dari beberapa unit usaha di KP-RI UNEJ, penulis memilih kegiatan di

bagian unit usaha toko, khususnya persediaan barang dagang. Karena selain

memiliki persediaan barang yang banyak jenisnya, persediaan rentan mengalami

pencurian dan kerusakan baik dari pihak dalam maupun dari pihak luar

perusahaan.
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Kegiatan yang Secara umum kegiatan penulis selain melakukan

pengamatan langsung mengenai  bagaimana sistem akuntansi persediaan yang ada

pada KP-RI UNEJ, penulis juga membantu staff gudang dan supervisor gudang

dalam melakukan kegiatan mengenai persediaan. Seperti memberikan label

barang, mengecek kondisi barang sesuai faktur pembelian barang, mengeluarkan

barang, dan membantu melaporkan stok barang di toko.



63

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, secara keseluruhan sistem

akuntansi persediaan di KP-RI  UNEJ sudah berjalan dengan baik. Hal ini dilihat

dari prosedur yang dilakukan mulai dari prosedur pembelian barang, prosedur

penerimaan dan transfer barang, prosedur perlakuan barang rusak, prosedur retur

pembelian dan prosedur perhitungan fisik persediaan. Untuk prosedur perhitungan

fisik, berikut praktik Perhitungan Fisik Persediaan yang sehat menurut (Mulyadi,

2016:490) :

1. kartu perhitungan fisik bernomor unit tercetak dan penggunaannya

dipertanggungjawabkan oleh fungsi pemegang kartu perhitungan fisik.

2. Perhitungan fisik setiap jenis persediaan dilakukan dua kali secara

independen. Pertama oleh penghitung, dan kedua oleh pengecek.

3. Kuantitas dan Data persediaan yang tercantum dalam bagian ke-3 dan

bagian ke-2 kartu perhitungan fisik dicocokkan oleh pemegang kartu

perhitungan fisik sebelum data yang tercantum dalam dicatat kedalam data

hasil perhitungan fisik.

4. Peralatan dan metode yang digunakan untuk mengukur dan menghitung

persediaan harus dijamin ketelitiannya.

Dari keempat praktik yang sehat diatas, KP-RI UNEJ sudah baik dan

mengikuti secara keseluruhan, ditambah lagi KP-RI UNEJ sudah memiliki

aplikasi retail untuk mengelola data barang. Sehingga  memudahkan  saat

pengambilan data untuk kegiatan perhitungan fisik atau stock opname.

Pengendalian persediaan di KP-RI UNEJ sudah dilakukan dengan baik.

Hal ini dibuktikan dengan lengkapnya dokumen yang digunakan saat pembelian

seperti faktur pesanan pembelian,laporan penerimaan dan faktur dari pemasok

saat prosedur penerimaan dan transfer. Sedangkan untuk melindungi persediaan,

KP-RI UNEJ menggunakan cctv dan pembatasan akses masuk gudang untuk

mencegah kerusakan persediaan dan pencurian baik oleh karyawan maupun
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pelanggan. Pelaporan persediaan juga sudah baik dilihat dari adanya penghitungan

fisik persediaan (physical inventory) saat akhir periode.

5.2 Saran

Walaupun secara keseluruhan sistem akuntansi persediaan pada KP-RI

UNEJ sudah baik, penulis mengharapkan agar KP-RI UNEJ dapat meningkatkan

kembali pengendalian terhadap persediaan. Yang mana untuk mengurangi

tingginya angka barang yang rusak dan barang yang hilang.
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